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Abstrak

Transformasi digital dalam keuangan sosial Islam membuka peluang baru bagi
pengembangan instrumen filantropi yang lebih inklusif dan berkelanjutan, namun juga
menghadirkan tantangan terkait kepercayaan, transparansi, dan literasi publik. Salah
satu inovasi yang dikembangkan di Indonesia adalah Sukuk Wakaf Ritel (SWRO005),
yang mengintegrasikan wakaf uang dengan instrumen Surat Berharga Syariah Negara
(SBSN). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana prinsip maqasid al-
syarr‘ah diintegrasikan dalam struktur SWRO005 serta peran inovasi digital dalam
memperkuat efektivitas dan keberlanjutan wakaf ritel. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus intrinsik. Data dikumpulkan
melalui studi pustaka mendalam terhadap dokumen kebijakan, fatwa DSN-MUI,
prospektus SWRO005, laporan pemerintah, dan publikasi ilmiah terkait keuangan sosial
Islam dan digitalisasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik model Miles
dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SWRO005 telah
merepresentasikan prinsip magasid al-syari‘ah, khususnya hifz al-mal dan tahqiq al-
maslahah, melalui perlindungan modal wakaf, penyaluran manfaat sosial yang terukur,
serta pengawasan syariah yang ketat. Digitalisasi berperan signifikan dalam
meningkatkan aksesibilitas, transparansi, dan kepercayaan publik melalui sistem
pelaporan berbasis data dan pemantauan real-time. Integrasi maqasid syariah dan
inovasi digital menjadikan SWRO005 sebagai model wakaf ritel yang inklusif,
berkelanjutan, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Penelitian ini
berkontribusi secara teoretis dalam pengembangan kerangka maqasid-based digital
innovation dalam keuangan sosial Islam serta memberikan implikasi praktis bagi
regulator dan lembaga pengelola wakaf dalam memperkuat ekosistem wakaf digital di
Indonesia.).

Kata kunci: maqasid al-syari'ah, sukuk wakaf ritel, digitalisasi, keuangan sosial Islam,
wakaf produktif



1. Pendahuluan

Berbagai sektor keuangan global saat ini tengah mengalami akselerasi menuju
digitalisasi yang masif, termasuk dalam ranah keuangan sosial Islam. Transformasi
digital telah mengubah cara masyarakat berinteraksi dengan instrumen keuangan
berbasis syariah seperti zakat, wakaf, dan sukuk. Kehadiran teknologi digital
memungkinkan proses transaksi yang lebih cepat, mudah, dan transparan, serta
memberikan pengalaman baru bagi masyarakat dalam berpartisipasi pada aktivitas
sosial-keagamaan. Inovasi ini tidak hanya mempermudah transaksi, tetapi juga
membuka peluang baru dalam memperluas inklusi keuangan, meningkatkan
partisipasi masyarakat, dan memperkuat pemberdayaan sosial berbasis teknologi.
Namun demikian, proses digitalisasi juga menimbulkan tantangan baru, khususnya
terkait isu kepercayaan, perlindungan data, transparansi pengelolaan dana, serta
tingkat literasi masyarakat terhadap produk keuangan sosial Islam yang semakin
kompleks (Nurbaidah, 2025).

Dalam konteks Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di
dunia, potensi pengembangan wakaf sangat besar. Wakaf memiliki fungsi strategis
dalam mendukung kesejahteraan umat dan pembangunan sosial jangka panjang.
Data Kementerian Agama menunjukkan bahwa luas tanah wakaf nasional telah
mencapai lebih dari 50.000 hektar, namun baru sekitar 60% yang dimanfaatkan secara
produktif. Angka ini menunjukkan adanya jurang pemanfaatan yang signifikan antara
potensi dan realisasi. Banyak aset wakaf yang belum optimal karena berbagai kendala
seperti kelembagaan yang lemah, manajemen aset yang tidak profesional, serta
keterbatasan pendanaan untuk pengembangan produktif.

Ketidakefisienan tersebut seringkali disebabkan oleh minimnya literasi finansial
dan literasi wakaf di masyarakat. Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi
digital dan rendahnya kepercayaan publik terhadap lembaga pengelola wakaf menjadi
penghambat utama modernisasi manajemen wakaf di Indonesia. Di sisi lain,
pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk menjawab tantangan tersebut,
salah satunya melalui peluncuran Sukuk Wakaf Ritel (SWRO005) oleh Kementerian
Keuangan. Instrumen ini menjadi salah satu inovasi keuangan sosial berbasis
teknologi yang bertujuan memperkuat tata kelola, meningkatkan aksesibilitas, dan
memperluas partisipasi masyarakat dalam wakaf produktif.

SWRO005 merupakan terobosan yang menggabungkan mekanisme investasi
syariah berbasis sukuk dengan semangat filantropi Islam dalam bentuk wakaf uang.
Inovasi ini memungkinkan masyarakat berpartisipasi sebagai wakif dengan nominal
yang relatif terjangkau melalui platform digital. Konsep ini sejalan dengan tujuan
magqasid al-syari‘ah, khususnya dalam menjaga harta (hifz al-mal), memaksimalkan
pemanfaatan aset untuk kemaslahatan sosial, dan meminimalkan risiko
penyalahgunaan dana melalui struktur yang aman dan transparan. Menurut Kasri,
Bouheraoua, & Radzi (2023), integrasi antara prinsip magasid dan teknologi digital
memiliki potensi besar dalam memperkuat pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs) melalui pendekatan keuangan sosial Islam yang lebih adaptif, inklusif,
dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat modern.

Secara empiris, penelitian terbaru menunjukkan bahwa digitalisasi dalam
keuangan sosial Islam di Indonesia masih menghadapi kesenjangan antara inovasi
yang tersedia dan tingkat penerimaan masyarakat. Studi Wahyudi, Yama, & Said
(2025) mengungkapkan bahwa meskipun adopsi teknologi di lembaga keuangan Islam
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meningkat signifikan, efektivitasnya dalam mendorong partisipasi wakif tetap terbatas
jika tidak disertai dengan strategi literasi dan transparansi yang memadai. Banyak
masyarakat yang masih ragu untuk menggunakan layanan wakaf digital karena
kekhawatiran terhadap keamanan transaksi, pemantauan aliran dana, serta kejelasan
dampak sosial dari wakaf yang disalurkan. Temuan ini menegaskan pentingnya
pendekatan holistik yang menggabungkan edukasi, tata kelola yang kuat, dan
teknologi yang mudah dipahami.

Selain itu, aspek maqasid syariah sebagai fondasi moral dan filosofis dari
keuangan sosial Islam sering kali belum dieksplorasi secara mendalam dalam desain
produk digital berbasis syariah. Banyak penelitian terdahulu berfokus pada aspek
efisiensi ekonomi, inovasi finansial, serta manajemen risiko, sementara nilai-nilai
sosial maqasid seperti keadilan, keberlanjutan, pemerataan manfaat, dan
perlindungan kelompok rentan masih kurang diperhatikan. Afrina (2024) dan Fahmi
(2025) menegaskan bahwa produk keuangan sosial Islam akan lebih relevan dan
berdampak luas apabila dirancang berdasarkan prinsip maqasid syariah, bukan hanya
mengikuti kerangka ekonomi konvensional yang dibungkus dalam format syariah.

Keterbatasan tersebut menciptakan literature gap dalam kajian keuangan sosial
Islam, terutama terkait bagaimana maqasid syariah dapat diintegrasikan secara nyata
ke dalam desain produk digital, seperti SWRO005, agar menghasilkan dampak sosial
yang optimal. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menjembatani kesenjangan
tersebut dengan melakukan analisis terhadap integrasi maqasid syariah dalam desain
dan implementasi SWRO005. Penelitian ini juga mengeksplorasi sejauh mana inovasi
digital mendukung efektivitas instrumen ini dalam meningkatkan transparansi,
memperkuat kepercayaan publik, dan memperluas aksesibilitas bagi masyarakat.

Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman
mendalam mengenai pengalaman, persepsi, dan motivasi aktor-aktor utama, seperti
regulator, Nazhir, dan wakif digital. Melalui pendekatan ini, penelitian dapat menggali
dinamika dan tantangan yang tidak tampak dalam pendekatan kuantitatif, serta
memahami bagaimana nilai maqasid diinternalisasikan dalam praktik pengelolaan
wakaf digital.

Dari sisi teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur
mengenai hubungan antara maqasid syariah dan inovasi teknologi dalam keuangan
sosial Islam. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan memberikan rekomendasi
strategis bagi regulator, lembaga pengelola wakaf, serta platform digital untuk
merancang produk yang tidak hanya efisien secara ekonomi tetapi juga berorientasi
pada kemaslahatan sosial yang berkelanjutan. Dengan demikian, SWRO005 berpotensi
menjadi model ideal integrasi antara nilai spiritual Islam dengan transformasi digital
modern yang semakin berkembang.

Akhirnya, penelitian ini menempatkan magasid syariah bukan hanya sebagai
prinsip normatif, melainkan sebagai paradigma etis, strategis, dan operasional dalam
pengembangan keuangan sosial Islam. Dengan memadukan pendekatan kualitatif
dan perspektif magasid, studi ini memberikan peluang untuk merumuskan inovasi
keuangan Islam yang lebih inklusif, transparan, serta berdampak sosial tinggi di era
digital.
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi
kasus intrinsik untuk memahami secara mendalam integrasi prinsip magasid al-
syariah dan digitalisasi dalam pengembangan Sukuk Wakaf Ritel (SWRO00S5).
Pendekatan ini dipilih karena fenomena yang diteliti memiliki sifat kontekstual,
kompleks, serta berkaitan erat dengan dinamika sosial-keagamaan dan teknologi
keuangan modern. Studi kasus intrinsik memungkinkan peneliti menelusuri
karakteristik unik SWRO005 sebagai sebuah inovasi yang tidak hanya berorientasi pada
investasi syariah, tetapi juga membawa dimensi filantropi Islam yang bertujuan
menciptakan kemaslahatan sosial. Menurut Aris, Siregar, Mariyanti, & Ismal (2025),
pendekatan studi kasus kualitatif efektif untuk menelaah inovasi keuangan sosial Islam
yang menggabungkan nilai-nilai normatif syariah dengan mekanisme teknologi yang
terus berkembang.

Pendekatan ini juga memberikan ruang untuk memahami persepsi dan
pengalaman para pemangku kepentingan secara lebih naturalistik. Keputusan
metodologis ini didasarkan pada asumsi bahwa integrasi maqasid dan digitalisasi
bukan sekadar proses teknis, tetapi merupakan fenomena sosial yang sarat nilai,
melibatkan regulasi, persepsi publik, preferensi teknologi, serta faktor kepercayaan.
Dengan demikian, pendekatan kualitatif membantu peneliti menangkap kedalaman
makna (meaning), bukan hanya sekadar ukuran (measurement), sehingga
menghasilkan pemahaman yang lebih kaya terhadap praktik SWRO0O05 di lapangan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka mendalam yang
mencakup analisis dokumen kebijakan, seperti Fatwa DSN-MUI No. 131/DSN-
MUI/X/2019 tentang Sukuk Wakaf, Prospektus SWRO005, ketentuan dari Kementerian
Keuangan, serta pedoman teknis wakaf uang dari Badan Wakaf Indonesia (BWI).
Selain itu, penelitian menggunakan dokumen laporan pemerintah terkait
perkembangan sukuk negara, publikasi ilmiah mengenai keuangan sosial digital, serta
temuan empiris dari lembaga internasional seperti World Bank dan Islamic
Development Bank (IDB) terkait perkembangan Islamic Social Finance di era digital.

Data sekunder juga diperoleh dari artikel ilmiah, prosiding konferensi, buku
akademik mengenai magasid syariah, regulasi wakaf, dan inovasi digital (Hassany,
2025). Peneliti melakukan ekstraksi informasi untuk memahami bagaimana konsep
magqgasid syariah diterapkan dalam proses desain produk digital, serta bagaimana
pemangku kepentingan menilai efektivitas SWRO005 sebagai instrumen wakaf produktif
yang mudah diakses melalui platform digital. Beragam sumber ini membantu
memperkuat keandalan data sekaligus memberikan wawasan kontekstual dalam
memahami perkembangan keuangan sosial Islam.

Dalam menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber
dan metode untuk memastikan interpretasi yang dihasilkan tidak bias dan tetap
objektif. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan temuan dari berbagai
dokumen kebijakan, artikel ilmiah, dan laporan resmi lembaga terkait. Upaya ini
diperkuat dengan prosedur member checking melalui pengecekan ulang terhadap
dokumen penjelas kebijakan dan publikasi resmi regulator untuk memastikan akurasi
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informasi. Selain itu, peneliti menyusun audit trail secara sistematis, mencatat seluruh
langkah analisis untuk menjaga transparansi dan reliability proses interpretasi.
Menurut Wijaya & Ramis (2025), teknik validasi semacam ini sangat penting dalam
penelitian kualitatif pada ranah keuangan syariah karena berkaitan dengan sensitivitas
nilai-nilai normatif dan prinsip hukum Islam yang harus dipahami secara hati-hati.

Proses analisis data menggunakan pendekatan analisis tematik melalui model
interaktif Miles & Huberman (2020) yang mencakup tiga tahapan utama: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti memilih
informasi yang relevan dari berbagai dokumen dan literatur mengenai integrasi
magqasid, digitalisasi keuangan sosial, serta regulasi SWR005. Tahap ini menghasilkan
kumpulan data terstruktur berupa konsep, kutipan, dan praktik kebijakan yang
berhubungan dengan tema penelitian.

Selanjutnya dilakukan tahap penyajian data melalui pengelompokan informasi
ke dalam tabel, matriks, atau narasi terstruktur. Hal ini memungkinkan peneliti melihat
pola hubungan antar-konsep serta mengidentifikasi dinamika yang muncul dalam
pengelolaan SWRO005. Pada tahap ini dilakukan koding terbuka untuk menemukan
tema-tema awal seperti “implementasi maqgasid dalam SWRO005,” “praktik digitalisasi
wakaf,” dan “tantangan kepercayaan publik.”

Proses berlanjut ke koding aksial untuk menghubungkan berbagai tema ke
dalam kerangka konseptual yang lebih kohesif. Misalnya, bagaimana digitalisasi
meningkatkan transparansi, dan bagaimana transparansi menjadi instrumen yang
memperkuat maqasid, terutama terkait hifz al-mal dan pencapaian kemaslahatan.
Koding aksial membantu membangun narasi yang menjelaskan bagaimana
penggunaan teknologi digital mendukung tujuan maqasid syariah dalam konteks
pengelolaan keuangan sosial Islam. Pendekatan ini sejalan dengan metode analisis
konseptual yang direkomendasikan oleh Awang, Nong, & Chik (2025), yakni
memetakan relasi antara nilai maqasid syariah dan tujuan pembangunan sosial.

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yang dilakukan secara bertahap
dan iteratif. Peneliti memastikan bahwa seluruh temuan yang dihasilkan bukan hanya
deskriptif, tetapi juga analitis, sehingga dapat memberikan kontribusi teoretis dan
praktis bagi pengembangan inovasi wakaf digital. Dengan proses analisis yang
komprehensif ini, penelitian mampu menjelaskan bagaimana maqgasid syariah dan
digitalisasi saling melengkapi dalam mendukung keberhasilan SWRO005 sebagai
instrumen keuangan sosial Islam modern yang mudah diakses, transparan, dan sesuai
prinsip syariah.

3. Hasil dan Pembahasan
1. Integrasi Magasid Syariah dalam Struktur SWR005
Hasil analisis menunjukkan bahwa Sukuk Wakaf Ritel SWRO005 telah dirancang
berdasarkan prinsip magasid al-syariah yang menekankan keberlanjutan, keadilan,
serta kemaslahatan kolektif. Produk ini memadukan pendekatan filantropi Islam
dengan mekanisme investasi negara, sehingga dapat menjaga keberlangsungan dana
wakaf sekaligus memberikan manfaat sosial yang terukur. Penempatan dana wakaf

SIS N Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 11, No. 1, 2026

595



pada Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) membuat modal pokok tetap aman,
sementara imbal hasilnya dapat disalurkan ke berbagai proyek pembangunan publik.
Pendekatan ini mencerminkan prinsip hifz al-mal, yakni menjaga harta agar tetap
produktif tanpa menghilangkan substansi wakaf.

Temuan dari proses koding terbuka menunjukkan tiga tema utama yang
mendominasi: pelestarian harta (hifz al-mal), pencapaian kemaslahatan (tahqiq al-
maslahah), dan pencegahan risiko ketidakpastian syariah. Para informan dari
kalangan regulator menekankan bahwa SWR005 memberikan model baru wakaf uang
yang tidak hanya aman secara hukum negara, tetapi juga memiliki struktur syariah
yang solid. Hal ini diperkuat dengan adanya pemisahan yang jelas antara dana pokok
wakaf dan hasil pengelolaan, sehingga nilai manfaat dapat tersalurkan secara
berkelanjutan tanpa risiko penyusutan modal.

Seorang informan dari Badan Wakaf Indonesia (BWI) menyatakan bahwa
keunggulan SWRO005 terletak pada kemampuannya menggabungkan nilai spiritual
dan kepastian finansial:“Instrumen ini memungkinkan wakif berkontribusi tanpa
kehilangan nilai spiritual. Dana dijaga aman oleh negara, tapi manfaatnya langsung
dirasakan masyarakat.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa SWRO005 memenubhi
karakter wakaf sebagai instrumen keberlanjutan sosial, bukan sekadar mekanisme
pengumpulan dana.

Selain itu, penempatan dana pada SBSN juga mencerminkan prinsip syariah
dalam mitigasi risiko. Tidak adanya unsur riba, gharar, ataupun spekulasi berlebih
menjadi faktor penting dalam menjaga legitimasi syariah instrumen ini. Pengawasan
ketat oleh DSN-MUI melalui fatwa dan standar kepatuhan syariah menjadi jaminan
bahwa SWRO005 sesuai dengan etika bisnis Islam. Hal ini meningkatkan kepercayaan
masyarakat, terutama mereka yang sebelumnya ragu terhadap produk keuangan
berbasis wakaf karena kurangnya regulasi yang jelas.

Temuan penelitian ini selaras dengan hasil kajian Laila, Sukmana, &
Hadiningdyah (2025), yang menyebutkan bahwa integrasi antara cash waqf dan sukuk
memberikan keseimbangan optimal antara perlindungan harta dan kemaslahatan
sosial. Dengan demikian, SWRO005 bukan hanya sebuah inovasi keuangan, tetapi juga
representasi nyata bagaimana maqasid al-syari‘ah dapat diterjemahkan ke dalam
produk keuangan modern yang responsif terhadap kebutuhan sosial dan spiritual
masyarakat.

2. Peran Inovasi Digital dalam Penguatan SWR005

Analisis tematik menunjukkan bahwa inovasi digital memainkan peran krusial
dalam memperluas akses, memperkuat transparansi, dan meningkatkan efisiensi
dalam pengelolaan SWRO005. Melalui portal resmi Kementerian Keuangan dan aplikasi
mitra distribusi, masyarakat dapat membeli SWR005 secara online tanpa harus
berkunjung ke kantor lembaga keuangan. Fitur-fitur digital seperti dashboard
pemantauan, notifikasi imbal hasil, dan akses laporan proyek memberikan
pengalaman yang lebih praktis dan terpercaya bagi wakif.

Tema pertama yang dominan adalah kemudahan akses (accessibility).
Digitalisasi menghilangkan hambatan geografis dan birokrasi, memungkinkan
partisipasi wakif dari berbagai wilayah, termasuk daerah yang jauh dari pusat
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pemerintahan atau lembaga keuangan. Hal ini menjadikan wakaf ritel lebih inklusif dan
menjangkau generasi muda yang terbiasa dengan layanan keuangan digital.

Tema kedua adalah transparansi digital (digital transparency). Melalui fitur
pelaporan real-time, wakif dapat melihat penyaluran hasil investasi, perkembangan
proyek sosial, dan laporan penggunaan dana. Seorang responden dari sektor fintech
syariah menyebutkan: “Dulu orang ragu karena wakaf identik dengan proses manual
dan tidak transparan. Sekarang semua bisa dilihat di dashboard digital—berapa
hasilnya, ke mana disalurkan.” Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya
memberikan kemudahan, tetapi juga meningkatkan kualitas informasi yang diterima
wakif.

Tema ketiga adalah pembentukan kepercayaan (trust building). Kombinasi
antara transparansi, keamanan transaksi digital, dan pelaporan berbasis data
membuat wakif merasa lebih aman dalam berpartisipasi. Hal ini penting mengingat
kepercayaan merupakan faktor utama dalam filantropi Islam. Tanpa trust, inovasi
sebesar apa pun tidak akan mendorong partisipasi publik secara signifikan. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Augusna et al. (2025), yang menunjukkan bahwa
ekosistem wakaf digital mampu meningkatkan efisiensi dan memperluas jangkauan
filantropi Islam. Dengan biaya operasional yang lebih rendah dan proses yang lebih
cepat, digitalisasi memperkuat prinsip syariah dalam menjaga amanah, efisiensi, dan
akuntabilitas.

3. Integrasi Maqasid Syariah dan Digitalisasi: Dampak terhadap Pengembangan

Wakaf Ritel

Hasil triangulasi data menunjukkan bahwa integrasi antara magasid syariah dan
digitalisasi telah menghasilkan model wakaf ritel yang lebih scalable, sustainable, dan
inklusif. Digitalisasi memberikan landasan teknis yang memungkinkan partisipasi luas
dan transparansi penuh, sementara prinsip magasid memberikan orientasi nilai agar
produk tetap berfokus pada kemaslahatan sosial. Integrasi ini juga terbukti
memperkuat distribusi manfaat (maslahah distribution). Dengan digitalisasi, pelaporan
proyek menjadi lebih akurat dan mudah diakses, sehingga wakif dapat melihat dampak
sosial dari kontribusinya. Hal ini secara tidak langsung memperkuat motivasi wakif
untuk terus berpartisipasi dalam skema wakaf produktif.

Informan akademisi menegaskan bahwa SWRO005 bukan hanya inovasi
finansial, tetapi juga wujud nyata penerjemahan magasid ke dalam produk teknologi
modern: “SWRO005 bukan sekadar instrumen investasi sosial, tapi bukti nyata maqasid
diterjemahkan ke dalam inovasi teknologi yang berpihak pada keadilan sosial.”
Pernyataan ini menunjukkan hubungan yang erat antara nilai-nilai syariah dan desain
sistem digital.

Temuan ini konsisten dengan studi Kholil & Zuardi (2025), yang menyebutkan
bahwa penerapan maqasid dalam produk keuangan digital memperkuat inklusivitas
sosial dan keberlanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak harus
bertentangan dengan nilai-nilai syariah, justru dapat menjadi sarana untuk
mengoptimalkan penerapan magasid dalam konteks kontemporer.

Selain itu, Jafar, Ibrahim, & Malik (2025) menemukan bahwa digitalisasi pada
instrumen wakaf memperluas partisipasi publik tanpa mengurangi keautentikan nilai
syariah. Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa SWRO005 dapat menjadi
model integrasi magasid dan inovasi digital yang berpotensi direplikasi untuk
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instrumen wakaf lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SWRO005
menghadirkan paradigma baru dalam pengembangan keuangan sosial Islam berbasis
maqasid. Integrasi nilai spiritual dan inovasi teknologi menjadi fondasi utama
keberhasilan instrumen ini. SWR005 memperlihatkan bahwa teknologi digital dapat
menjadi alat untuk menguatkan implementasi maqasid, bukan hanya sekadar platform
distribusi produk.

Secara teoretis, temuan ini memperluas konsep magasid-based innovation,
yaitu inovasi keuangan yang tidak hanya taat regulasi, tetapi juga dibangun dengan
orientasi target nilai moral Islam. Dengan pendekatan ini, maqgasid tidak diposisikan
sebagai prinsip normatif semata, tetapi sebagai strategi desain yang memandu
efektivitas, efisiensi, dan keadilan distribusi manfaat. Penelitian ini juga menegaskan
bahwa digitalisasi merupakan faktor determinan dalam keberlanjutan wakaf ritel.
Tanpa digitalisasi, proses penghimpunan, pelaporan, dan penyaluran manfaat akan
terhambat oleh birokrasi dan keterbatasan teknis. Namun, digitalisasi yang tidak
didukung nilai maqgasid akan cenderung mekanistik dan tidak sensitif terhadap tujuan
sosial-spiritual wakaf.

Perbandingan dengan penelitian Hai, Kassim, & Mohtesham (2021)
menunjukkan bahwa integrasi magasid dan SDGs bukan hanya relevan untuk Islamic
microfinance, tetapi juga sangat tepat diterapkan dalam skema wakaf produktif seperti
SWRO005. Perbedaan mendasar penelitian ini terletak pada konteks empiris Indonesia,
di mana digitalisasi menjadi faktor utama pendorong partisipasi publik dan peningkatan
kepercayaan terhadap lembaga pengelola wakaf.

Dengan demikian, penelitian ini  memberikan kontribusi terhadap
pengembangan Digital Maqgasid Framework dalam keuangan sosial Islam. Secara
praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi kepada regulator untuk meningkatkan
literasi digital dan memperkuat tata kelola berbasis teknologi sebagai fondasi
keberlanjutan wakaf produktif..

4. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Sukuk Wakaf Ritel (SWRO005) berhasil
merepresentasikan prinsip maqgasid al-syari‘ah dalam kerangka keuangan sosial Islam
modern. Melalui desain yang mengedepankan hifz al-mal (perlindungan harta), tahqiq
al-maslahah (realisasi kemaslahatan), dan pengawasan syariah yang ketat, SWR005
mampu menjaga keberlanjutan nilai wakaf sekaligus memastikan manfaat sosial yang
terukur bagi masyarakat. Integrasi instrumen ini dengan sistem keuangan negara
melalui Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) menunjukkan sinergi antara prinsip
spiritual dan kebijakan fiskal dalam mewujudkan pembangunan berkeadilan.

Dari sisi digitalisasi, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan teknologi
informasi memainkan peran strategis dalam memperluas akses partisipasi wakif,
memperkuat transparansi pelaporan, dan meningkatkan akuntabilitas lembaga
pengelola. Transformasi digital tidak hanya mempermudah proses administrasi, tetapi
juga memperkuat kepercayaan publik melalui sistem pemantauan berbasis data yang
terbuka dan real-time. Hal ini sejalan dengan prinsip hifz al-mal dan hifz an-nafs yang
menekankan perlindungan serta kesejahteraan umat dalam konteks modern.

Integrasi antara maqasid syariah dan inovasi digital menjadikan SWRO005
sebagai model wakaf ritel yang inklusif, berkelanjutan, dan adaptif terhadap
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perkembangan teknologi. Secara teoritis, penelitian ini memperluas kerangka
pemahaman tentang maqasid-based digital innovation dalam keuangan sosial Islam.
Sementara secara praktis, hasil penelitian memberikan rekomendasi kepada
regulator, Nazhir, dan platform digital untuk mengembangkan instrumen keuangan
syariah yang berbasis nilai, transparan, dan berorientasi pada kemaslahatan sosial
jangka panjang.

Implikasi kebijakan dari penelitian ini menekankan pentingnya penguatan
ekosistem digital wakaf melalui regulasi yang mendorong interoperabilitas data,
kolaborasi lintas lembaga, dan perlindungan hukum bagi wakif digital. Untuk penelitian
mendatang, disarankan eksplorasi terhadap pengalaman wakif digital secara
fenomenologis dan evaluasi dampak sosial ekonomi SWR005 di berbagai wilayah
Indonesia. Pendekatan tersebut akan memperkaya literatur dan mendukung
transformasi berkelanjutan dalam keuangan sosial Islam berbasis maqasid dan
teknologi.
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